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Abstract: This study aims to examine the investment decision to buy a house by generation Z
from the perspective of financial knowledge, financial behavior, and financial attitude. In this
study, a quantitative approach was used to test the relationship between these variables on the
investment decision to buy a house. The population of this study is generation Z in Indonesia
with samples taken from the Greater Jakarta area (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,
Bekasi). Sampling was carried out using the purposive sampling method based on certain
criteria, namely respondents must be Generation Z domiciled in Greater Jakarta and have
sufficient income to invest in buying a house. The number of samples used in this study was
120 using a sampling technique (J. Hair & Alamer, 2022). In this study, data analysis was
carried out using SmartPLS 3 software with the Structural Equation Modelling — Partial Least
Square (SEM-PLS) approach. The first stage is to arrange dimensions and indicators to
measure each variable that is studied. The second stage is to make a research questionnaire
using a google form and distribute it to respondents. The results of the research on financial
attitude have an effect on the investment decision to buy a house, financial behavior has no
effect on the investment decision to buy a house and financial knowledge has an effect on the
investment decision to buy a house. This research is important to be carried out to be a
reference for Gen Z to invest.

Keyword: Generation Z, Investment Decision In House Purchase, Financial Knowledge,
Financial Behavior, Financial Attitude

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keputusan investasi pembelian rumah oleh
generasi Z dari perspektif financial knowledge, financial behavior, dan sikap financial attitude.
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antar variabel-
variabel tersebut terhadap keputusan investasi pembelian rumah. Populasi penelitian ini adalah
generasi Z di Indonesia dengan sampel yang diambil dari kawasan Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu responden harus merupakan generasi Z
yang berdomisili di Jabodetabek dan memiliki penghasilan yang cukup untuk melakukan
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investasi pembelian rumah. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120
menggunakan teknik sampling (J. Hair & Alamer, 2022). Dalam penelitian ini, anlisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3 dengain pendekatan Structural Equation
Modelling — Partial Least Square (SEM-PLS). Tahap pertama menyusun dimensi dan indikator
untuk mengukur masing-masing variabel yang di teliti. Tahap kedua membuat kuisioner
penelitian menggunakan google form dan dilakukan penyebaran kepada responden. Hasil
penelitian financial attitude berpengaruh terhadap keputusan investasi pembelian rumabh,
financial behavior tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi pembelian rumah dan
financial knowledge berpengaruh terhadap keputusan investasi pembelian rumah. Penelitian
ini penting dilakukan untuk menjadi acuan Gen Z untuk berinvestasi.

Kata Kunci: Generasi Z, Keputusan Investasi Pembelian Rumah, Pengetahuan Finansial,
Perilaku Finansial, Sikap Finansial

PENDAHULUAN

Generasi Z, atau Gen Z, merupakan kelompok yang lahir antara tahun 1997 dan 2012,
sebagaimana didefinisikan olen Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) berdasarkan Data
Sensus Penduduk 2020. Generasi ini tumbuh dalam era digital yang penuh dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. Mereka adalah digital natives yang sejak
kecil sudah terbiasa dengan internet, media sosial, dan berbagai perangkat teknologi canggih.
Keterikatan ini membentuk cara mereka berkomunikasi, berinteraksi, serta mencari informasi
dan membuat keputusan, termasuk dalam hal investasi dan pembelian rumah (Abdullah, 2022).

28%
26%

[
[

21%

Percentage (%)
[ 43
wn (=]

=
o

[0

3%

Gen Z Millennials Gen X Baby Boomers Silent Gen
Generation

Sumber: https://sensus.bps.go.id/
Gambar 1. Persentase Penduduk Indonesia Menurut Generasi

Grafik di atas menunjukkan estimasi persentase penduduk Indonesia berdasarkan
generasi pada tahun 2024. Generasi Z, yang mencakup individu berusia 12 hingga 27 tahun,
mendominasi populasi dengan 28%, diikuti oleh Generasi Milenial yang berusia 28 hingga 43
tahun dengan 26%. Generasi X, yang berusia 44 hingga 59 tahun, menyumbang 21% dari
populasi, sementara Baby Boomers, yang berusia 60 hingga 78 tahun, menyumbang 18%.
Generasi Silent, yang berusia lebih dari 79 tahun, memiliki persentase terkecil yaitu 3%.
Distribusi ini mencerminkan perubahan demografi dengan mayoritas penduduk berasal dari
kelompok usia yang lebih muda.

Meskipun Generasi Z memiliki akses ke berbagai informasi finansial, banyak dari
mereka menghadapi tantangan dalam menerapkan pengetahuan tersebut ke dalam tindakan
nyata (Mamonto et al., 2021). Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pengetahuan
finansial yang mendalam yang diperlukan untuk membuat keputusan investasi yang bijaksana.

116 |Page


https://dinastires.org/JAFM

https://dinastires.org/JAFM, Vol. 6, No. 1, March — April 2025

Hal ini diperparah dengan kecenderungan mereka terhadap perilaku konsumtif dan impulsif
yang dipengaruhi oleh tren media sosial dan gaya hidup digital (Gelderman et al., 2021).

Permasalahan ini semakin diperparah dengan rendahnya literasi keuangan di kalangan
Generasi Z (Dash et al., 2021). Mereka sering kali mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep dasar keuangan seperti manajemen risiko, diversifikasi investasi, dan
keuntungan jangka panjang dari kepemilikan properti. Keputusan investasi yang mereka buat
lebih banyak didorong oleh faktor emosional daripada rasional, yang berpotensi merugikan
kestabilan finansial mereka di masa mendatang (Khan et al., 2022). Generasi Z berada di usia
produktif dan sedang memasuki fase kehidupan di mana perencanaan keuangan menjadi
semakin relevan. Dengan tantangan ekonomi global dan ketidakpastian pasar yang terus
berkembang, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi mereka, terutama
dalam konteks pembelian rumah (Zhong & Moon, 2020; Ekananda & Suryanto, 2021).

Dalam konteks keputusan investasi, khususnya pembelian rumah, terdapat tiga faktor
penting yang perlu dipertimbangkan financial knowledge (pengetahuan finansial), financial
behavior (perilaku finansial) dan financial attitude (sikap finansial) (Alzoubi et al., 2020).
Financial knowledge mengacu pada pemahaman seseorang terhadap konsep-konsep keuangan
dasar dan kompleks, termasuk bagaimana mengelola uang, memahami produk keuangan, dan
membuat keputusan keuangan yang bijak (Mao et al., 2020). Pengetahuan finansial yang baik
memungkinkan generasi Z untuk menilai investasi dengan lebih baik, termasuk dalam
menentukan apakah pembelian rumah merupakan pilihan investasi yang tepat (Ekananda,
2023; Ali et al., 2021). Keputusan investasi dilakukan orang-orang untuk mendapatkan
keuntungan yang akan dinikamti di masa yang akan datang (Nurchayati & Hikmah Perkasa,
2024).

Perilaku finansial mencerminkan kebiasaan dan tindakan seseorang dalam mengelola
keuangan mereka sehari-hari. Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang cenderung lebih
disiplin dalam menabung dan mengelola pengeluaran mereka . Generasi Z dikenal sebagai
kelompok yang cenderung lebih disiplin dalam menabung dan mengelola pengeluaran mereka,
yang dapat dilihat dari beberapa faktor utama (Iglesias et al., 2019). Pertama, mereka tumbuh
dalam era digital di mana aplikasi dan alat keuangan mudah diakses, memungkinkan mereka
untuk memantau dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien. Kedua, pengalaman
mereka menyaksikan dampak krisis keuangan global pada generasi sebelumnya membuat
mereka lebih berhati-hati dalam mengambil risiko keuangan. Ketiga, banyak dari mereka yang
memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya kestabilan keuangan dan sering kali mencari
sumber daya pendidikan keuangan untuk meningkatkan pengetahuan mereka. Terakhir,
meningkatnya biaya pendidikan dan perumahan mendorong mereka untuk lebih bijaksana
dalam mengatur keuangan pribadi sejak dini. Semua faktor ini berkontribusi pada perilaku yang
lebih disiplin dalam hal menabung dan pengelolaan pengeluaran di kalangan Generasi Z (Hult
etal., 2019).

Sikap finansial adalah pandangan atau persepsi seseorang terhadap uang dan investasi.
Generasi Z menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan dan keberlanjutan
(Sultan & Wong, 2019). Mereka cenderung lebih memilih rumah dengan desain ramah
lingkungan, menggunakan energi terbarukan, dan dilengkapi dengan fitur hemat energi.
Kesadaran ini tidak hanya didorong oleh keinginan untuk mengurangi jejak karbon, tetapi juga
oleh kesadaran bahwa keberlanjutan dapat menghasilkan penghematan biaya dalam jangka
panjang (Latif et al., 2020). Sikap positif terhadap keberlanjutan ini mempengaruhi keputusan
mereka dalam memilih investasi properti yang tidak hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga selaras dengan nilai-nilai lingkungan yang mereka anut (Liu et al., 2020).

Meskipun banyak penelitian telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan investasi, khususnya dalam sektor properti, kajian yang secara spesifik meneliti
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keputusan investasi pembelian rumah oleh Generasi Z masih terbatas. Sebagian besar studi
sebelumnya lebih berfokus pada kelompok usia yang lebih tua atau investor berpengalaman,
sementara Generasi Z memiliki karakteristik unik, seperti kecenderungan terhadap digitalisasi
dalam pengelolaan keuangan, pola konsumsi yang cenderung impulsif, serta tingkat literasi
keuangan yang beragam. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menitikberatkan pada
pengaruh financial knowledge terhadap keputusan investasi secara umum, tanpa
mengintegrasikan financial behavior dan financial attitude dalam satu model penelitian yang
utuh. Sementara itu, financial attitude sebagai variabel yang merefleksikan keyakinan dan
kecenderungan individu dalam mengelola keuangan masih jarang dikaji dalam kaitannya
dengan keputusan investasi properti olen Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan mengkaji keputusan investasi pembelian rumah dari perspektif
Generasi Z serta mengintegrasikan pengaruh financial knowledge, financial behavior, dan
financial attitude dalam satu model penelitian. Studi ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi pengembang properti dan institusi keuangan dalam merancang strategi
pemasaran dan kebijakan finansial yang lebih sesuai dengan karakteristik Generasi Z sebagai
calon investor rumah pertama.

METODE

Penelitin ini menggunakn metode kuantitatif pendekatan deskriptif. Menurut (Hair et
al., 2014) metode kuantitatif adalah pengumpulan data yang bersifat angka yang diolah
menggunakan rumus statistika berupa angka dari variabel yang di operasionalkan dengan skala
tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif berdasarkan dari fenomena yang
diamati, dirasakan dan dilihat dari data. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh
antara variabel bebas (X1, X2, dan X3) dengan variabel terikat (Y).

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu. Kriteria yang diambil dalam penelitian ini yaitu: Responden merupakan
generasi Z yang berdomisili di Jabodetabek dan memiliki penghasilan untuk membeli rumah.
Dengan melalui perhitungan sampel dengan menggunakan Teori (Hair & Alamer, 2022) yakni
“Jumlah Indikator x 5-10” didapatkan 24 indikator x 5 = 120 sampel. Dalam penelitian ini,
metode analisis data akan menggunakan Software SmairtPLS 3 dengan pendekatan Structural
Equation Modelling — Partial Least Square (SEM-PLYS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Keputusan pembelian merupakan salah satu fokus utama dalam studi perilaku konsumen,
karena pemahaman yang mendalam tentang proses ini memungkinkan para pemasar dan
pengembang produk untuk merancang strategi yang lebih efektif (Tsai et al., 2020). Teori
keputusan pembelian mencakup berbagai konsep dan model yang menjelaskan bagaimana
konsumen membuat pilihan untuk membeli produk atau jasa tertentu. Berikut adalah beberapa
teori dan model utama yang relevan dalam konteks keputusan pembelian rumah, terutama
untuk generasi Z.

Pengetahuan keuangan (financial knowledge) didefinisikan sebagai pemahaman
fundamental mengenai konsep dan prosedur keuangan, serta kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan tersebut sebagai alat dalam menyelesaikan permasalahan keuangan (Song et al.,
2019). Pengetahuan keuangan menjadi elemen penting dalam kehidupan individu karena
berperan sebagai alat yang krusial dalam pengambilan keputusan keuangan (Surucu et al.,
2019).

Pengetahuan keuangan yang mengacu pada tingkat pemahaman seseorang terhadap
data keuangan pribadi dan ide-ide keuangan, dimana keduanya akan dibutuhkan untuk
menentukan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan yang baik (Pina & Dias, 2021).
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Pengetahuan keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan individu tentang situasi
keuangannya sendiri yang dihasilkan dari pemahaman konsep keuangan dan
memperlakukannya sebagai prasyarat untuk membuat keputusan keuangan yang efektif
(Huang et al., 2019) . Definisi ini menekankan bahwa pengetahuan keuangan bukan hanya
tentang memahami pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga tentang berbagai aspek keuangan
lain yang dapat memengaruhi keputusan individu dalam mengelola keuangannya.
Meningkatkan pengetahuan keuangan adalah investasi penting bagi masa depan individu.
Dengan memiliki pengetahuan keuangan yang baik, individu dapat mencapai tujuan keuangan
mereka, menghindari masalah keuangan, dan menjalani kehidupan yang lebih sejahtera.
Tabungan dan Cek perbankan, kredit, rumah dan asuransi jiwa, pajak, dan investasi merupakan
topik utama yang berhubungan dengan pengetahuan keuangan (Suryanto et al., 2020, Le,
2023)

Tingkat financial knowledge seseorang dapat diukur berdasarkan beberapa aspek yang
dikemukakan oleh (Vasic et al., 2019). Pertama, pemahaman mengenai keuangan pribadi
mencakup kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif, termasuk pengendalian
pengeluaran dan perencanaan keuangan untuk masa depan. Kedua, pemahaman terkait
investasi mencerminkan kemampuan seseorang dalam mengalokasikan pendapatan yang
diperoleh saat ini dengan tujuan memperoleh keuntungan atau penghasilan di masa mendatang.
Selanjutnya, pemahaman mengenai tabungan dan utang mencakup pengetahuan dalam
mengelola keuangan secara bijak serta memahami berbagai bentuk transaksi atau simpanan di
bank. Terakhir, pemahaman mengenai asuransi berkaitan dengan kemampuan dalam memilih
dan memanfaatkan berbagai jenis premi asuransi sebagai salah satu strategi pengendalian
risiko. Dengan memahami aspek-aspek tersebut, seseorang dapat mengelola keuangannya
secara lebih optimal dan membuat keputusan finansial yang lebih baik.

H1: Financial knowledge berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip keputusain
investaisi pembeliain pembeliain rumaih.

Financial Behavior merupakan suatu sikap dimana seseorang merencanakan dan
memikirkan cara mengelola anggaran sedemikian rupa sehingga ia dapat menghemat dengan
cara menabung, mengambil risiko keuangan dan menyesuaikan kebutuhan anggaran yang
diperlukan (Hien et al., 2020). Perilaku keuangan berkaitan dengan kewajiban keuangan
dengan pengelolaan rumah tangga individu. Tanggung jawab finansial adalah proses produktif
dalam mengelola asset dan uang (Islam et al., 2021). Financial behavior atau prilaku keuangan
mencerminkan individu dalam mengelola uangnya. Hal ini terwujud dalam kebiasaan (habit)
yang mereka lakukan dalam mengatur keuangan, baik dalam hal penganggaran, penggunaan,
penabunganan, maupun investasi (Zollo et al., 2020). Dalam dunia keuangan, financial
behavior atau perilaku keuangan merupakan sebuah konsep fundamental yang memegang
peranan krusial dalam mengantarkan individu menuju tujuan keuangan dan kesejahteraan. Baik
bagi individu maupun praktisi keuangan, memaksimalkan kekayaan (wealth maximization)
menjadi tujuan utama (Waluya et al., 2019). Konsep perilaku keuangan selaras dengan tujuan
ini, menawarkan panduan praktis dalam mengelola keuangan secara efektif dan mencapai
kemakmuran. Perilaku keuangan mengacu pada cara individu mengambil keputusan dan
bertindak terkait keuangan mereka. Hal ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
penganggaran, menabung, berinvestasi, hingga membelanjakan uang. Pentingnya memahami
perilaku keuangan individu, karena hal ini dapat membantu menjelaskan mengapa mereka
membuat keputusan keuangan tertentu dan bagaimana keputusan tersebut memengaruhi
kondisi keuangan mereka (Ozkan et al., 2020). Berikut indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat Financial behavior seseorang (Ramesh et al., 2019), yaitu: Konsumsi
(consumption), Manajemen arus kas (cashflow management), Tabungan dan Investasi (Saving
and Investment), Manajemen utang (Credit Management).
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H2: Finainciail behaivior berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip investaisi
pembeliain pembeliain rumaih.

Sikap keuangan atau financial attitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
bagaimana seseorang mengatur perilaku keuangannya (San Martin et al., 2019). Sikap
keuangan didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis yang diekspresikan saat
mengevaluasi praktik manajemen keuangan yang dapat direkomendasikan, dengan tingkatan
ketidaksepakatan dan kesepakatan terhadap praktik tersebut. Penting untuk mengembangkan
sikap keuangan yang positif sejak usia dini (Maria et al., 2019). Hal ini dapat dilakukan melalui
edukasi keuangan, pelatihan, dan pembinaan. Dengan memiliki sikap keuangan yang positif,
individu dapat mencapai tujuan keuangan mereka dan menjalani kehidupan yang lebih
sejahtera. Sikap keuangan yang positif dapat mendorong seseorang untuk melakukan perilaku
keuangan yang sehat, seperti menyusun anggaran dan melacak pengeluaran, menabung secara
teratur, membayar hutang tepat waktu, berinvestasi untuk masa depan, dan menggunakan
produk dan layanan keuangan dengan bijak (Kim & Chao, 2019). Sebaliknya, sikap keuangan
yang negatif dapat mengarah pada perilaku keuangan yang tidak sehat, seperti memboroskan
uang, mengakumulasi hutang yang berlebihan, tidak menabung atau berinvestasi, membuat
keputusan keuangan yang impulsif. Berdasarkan penelitian (Dam & Dam, 2021), terdapat lima
indikator utama sikap keuangan (financial attitude), yaitu: Obsesi (Obsession), Kekuatan
(Power), Upaya (Effort), Retensi (Retention), Keamanan (Security).

H3 : Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi
pembelian pembelian rumah.

Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual disusun untuk menggambarkan hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel yang akan diteliti. Kerangka ini berfungsi sebagai dasar
teoritis yang menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu variabel memengaruhi variabel
lainnya, sehingga dapat membantu dalam memahami mekanisme yang mendasari fenomena
yang dikaji. Pada penelitian ini, hubungan antara financial knowledge, financial behavior, dan
financial attitude terhadap keputusan investasi pembelian rumah oleh Generasi Z dikaji dengan
pendekatan yang lebih komprehensif.

Financial
Knowledge(X1)

Keputusan
Investasi

Financial
Behavior(X2)

Pembelian
Rumabh (Y)

1.Perubahan Gaya Hidup

1.0bsession
2.Power
3.Effort
4.Retention
5.5ecurity

Frek n
6.Pembandingan Alternatif
7.Metode Pembayaran

8.Faktor Pendukung

9.Kepuasan

10.Kesediaan Merekomendasikan

Financial
Attitude (X3)

Sumber: Diolah Peneliti, 2024
Gambar 2. Kerangka pemikiran

Financial knowledge merujuk pada tingkat pemahaman seseorang terhadap prinsip-

prinsip dasar keuangan, termasuk pengelolaan keuangan pribadi, investasi, tabungan, utang,
dan asuransi. Semakin tinggi pemahaman seseorang mengenai aspek-aspek keuangan tersebut,
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semakin besar kemungkinan mereka membuat keputusan investasi yang lebih rasional dan
terencana. Sementara itu, financial behavior mengacu pada kebiasaan serta tindakan individu
dalam mengelola keuangannya sehari-hari, seperti kebiasaan menabung, berinvestasi, serta
menghindari utang yang tidak terkendali. Perilaku keuangan yang baik dapat meningkatkan
peluang seseorang untuk mengambil keputusan investasi yang bijak dan menguntungkan.
Selain itu, financial attitude memainkan peran penting dalam membentuk pola pikir dan
keyakinan individu terhadap pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
keputusan dalam melakukan investasi, termasuk dalam pembelian rumah. Dengan
mempertimbangkan hubungan antara ketiga aspek keuangan tersebut terhadap keputusan
investasi pembelian rumah oleh Generasi Z, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
financial knowledge, financial behavior, dan financial attitude memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan investasi tersebut. Kerangka pemikiran ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku investasi Generasi Z, serta memberikan wawasan bagi para pemangku kepentingan,
seperti pengembang properti dan lembaga keuangan, dalam merancang strategi yang lebih tepat
sasaran untuk mendorong partisipasi Generasi Z dalam investasi properti.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada bahwa mayoritas responden yaitu sebanyaik
66 responden atau sebesair 55% responden berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan sisanya
sebanyak 54 responden atau sebesar 45% responden berjenis kelamin perempuan. Jadi,
mayoritas responden Gen Z yang melakukan pembelian rumah di Jabodetabek berdasarkan
jenis kelamin adalah responden dengan jenis kelamin laki-laki. maiyoritais responden yaiitu
sebanyak 83 responden atau sebesar 69% responden merupakan responden dengan usia antara
24-25 tahun. Sedangkan responden lainnya yaitu responden dengan usia 23-24 tahun sebanyak
21 responden atau sebesar 17%, responden, responden dengan usia 21-22 tahun sebanyak 9
responden atau sebesar 8% responden, dan responden dengan usia kurang dari 20 tahun
sebanyak 7 responden atau sebesar 6% responden. Jadi, mayoritas Gen Z yang melakukan
pembelian rumah di Jabodetabek adalah responden dengan usiai 24-25 tahun.

Evaluasi Measurement Model (Outer Model)
Convergent Vailidity

Pengujian convergent validity diuji dari masing-masing indiktor konstruk. Pengukuran
(indikator) dengan konstruknya. nilai loading faktor diatas 0,7 dapat dikatakan ideal, artinya
bahwa indikator dikatakan valid sebagai indikator yang mengukur konstruk. Meskipun
demikian, nilai standarized loading faktor diatas 0,5 dapat diterima, sedangkan dibawah 0,5
dikeluarkan dari model.

Berdasarkan pengujian outer loading bahwa terdapat indikator yang tidak valid yaitu
indikator FB1 pada variabel X2 (Financial Behavior) dengan nilai loading factor sebesar 0.412,
indikator KP1 padai variabel Y (Keputusan Pembelian) dengan nilai loading factor sebesar
0.659, indikator KP2 pada variabel Y (Keputusan Pembelian) dengan nilai loading factor
sebesar 0.597, indikator KP5 paidai variabel Y (Keputusan Pembelian) dengan nilai loading
factor sebesar 0,528. Ketiga indicator tersebut lebih kecil dari 0.7. Berdasarkan hasil di atas,
makai indikator yang tidak valid tersebut akan dikeluarkan dari model.

Berikut hasil Algoritma smrtPLS 3.0 setelah indikator tersebut dikeluarkan dari model:

Tabel 1. Hasil Pengujian Convergent Validity (Modifikasi 1)

Variabel Indikator  Outer Loadings Keterangan

Financial Knowledge FAl 0.81 VALID
FA2 0.89 VALID
FA3 0.841 VALID
FA4 0.738 VALID

Financial Behavior FB2 0.871 VALID
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FB3 0.771 VALID
FB4 0.754 VALID
Financial Attitude FAl 0.868 VALID
FA2 0.858 VALID
FA3 0.778 VALID
FA4 0.759 VALID
FA5 0.810 VALID
FAl 0.868 VALID
Keputusan Pembelian  KP10 0.811 VALID
KP3 0.749 VALID
KP4 0.760 VALID
KP6 0.729 VALID
KP7 0.715 VALID
KP8 0.765 VALID
KP9 0.788 VALID

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian outer loadings untuk setiap indikator yang
digunakan dalam mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu financial knowledge,
financial behavior, financial attitude, dan keputusan pembelian. Outer loadings merupakan
nilai yang menunjukkan sejauh mana indikator dapat merepresentasikan variabel laten yang
diukurnya. Berdasarkan tabel, semua indikator memiliki nilai outer loadings di atas 0.70, yang
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan valid dalam mengukur masing-masing
variabelnya. Pada variabel financial knowledge, terdapat empat indikator (FA1 hingga FA4)
dengan nilai outer loadings berkisar antara 0.738 hingga 0.89. Sementara itu, variabel financial
behavior diukur dengan tiga indikator (FB2, FB3, FB4) yang memiliki nilai outer loadings
antara 0.754 hingga 0.871. Untuk variabel financial attitude, terdapat enam indikator (FA1
hingga FA5) dengan nilai outer loadings antara 0.759 hingga 0.868. Sedangkan pada variabel
keputusan pembelian, terdapat tujuh indikator (KP3 hingga KP10) dengan nilai outer loadings
berkisar antara 0.715 hingga 0.811. Seluruh nilai outer loadings yang diperoleh memenuhi
kriteria validitas konvergen, yang berarti bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang kuat
dalam menjelaskan variabel laten yang diukur. Dengan demikian, model pengukuran dalam
penelitian ini dapat dikatakan memiliki keandalan yang baik dalam merepresentasikan konsep
yang diteliti.

Financial Attitude

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
Gambar 2. Hasil Algoritma smartPLS 3.0 (Modifikasi 1)

Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa semua indikator
variabel penelitian ini valid, karena nilai Outer Loadings masing-masing indikator lebih besar
dari 0,7.
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Discriminant Validity

Pada pengujian discriminant validity, indikator reflektif dapat dilihat pada cross loading
antra indikator dengan konstruknya. Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading
factor lebih besar kepadai konstruk lain. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi
indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lain. Berdasarkan
hasil pengujian cross loading, menunjukkan adanya discriminant validity yang baik. Oleh
karena itu nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai dengan
konstruk lainnyai.

Selanjutnya dilakukan pengujian discriminant validity dengan Fornell Larcker
Criterion Smart-PLS 3.0. Jika model pengukuran mempunyai discriminant validity yang baik,
maka nilai VAVE setiap variabel harus lebih besar dari pada korelasi antar variabel. Berikut ini

hasil nilai VAVE dapat dilihat dari Output Fornell Larcker Criterion Smart-PLS 3.0

Tabel 2. Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell Lrcker Criterion)
Financial  Financial  Financial = Keputusan

Attitude Behavior Knowledge Pembelian
Financial Attitude 0.816
Financial Behavior 0.671 0.830
Financial Knowledge 0.633 0.569 0.821
Keputusan Pembelin 0.760 0.616 0.735 0.756

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari tabel 2. di atas dapat disimpulkan bahwa nilai VAVE untuk setiap konstruk lebih
besar daripada korelasi antara konstruk yang satu dan konstruk lainnya dalam model.
Berdasarkan hasil diatais, makai konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi kriteria
discriminant validity.

Average Variance Extracted (AVE)

Nilai AVE bertujuan untuk mengukur tingkat variasi suatu komponen konstruk yang
dihimpun dari indikatornya dengan menyesuaikan pada tingkat kesalahan. Pengujian dengan
nilai AVE bersifat lebih kritis dari pada composite reliability. Nilai AVE minimal yang
direkomendasikan adalah 0,50. Output AVE yang diperoleh dari Smart PLS 3.0 tersaji pada
tabel 6.

Tabel 3. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Financial Attitude 0.665
Financial Behavior 0.689

Financial Knowledge  0.675
Keputusan Pembelian  0.572
Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 3. di atas, dapat dilihat bahwa nilai AVE telah lebih besar dri 0,50
yang berarti semua indikator tersebut telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan dan
mempunyai reliabilitas yang potensial untuk dilakukan pengujian lebih lanjut.

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Untuk memastikan bahwa tidak ada masalah terkait pengukuran maka langkah terakhir
dalam evaluasi outer model adalah menguiji uji reliabilitas dari model. Uji relibilitas dilakukan
dengan menggunakan indikator Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Pengujian
Composite Reliability dan Cronbach’s Alphai bertujuan untuk menguji reliabilitas instrumen
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dalam suatu model penelitian. Apabila seluruh nilai variabel laten memiliki nilai Composite
Reliability maupun Cronbach’s Alpha > 0,70 hal itu berarti konstruk memiliki reliabilitas yang
baik atau kuesioner yang digunakan sebagai alat dalam penelitian ini telah konsisten.

Tabel 4. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel Composite Reliability ~ Cronbach's Alpha  Keterangan
Financial Attitude 0.908 0.873 Reliable
Financial Behavior 0.869 0.778 Reliable
Financial Knowledge 0.892 0.840 Reliable
Keputusan Pembelian 0.914 0.892 Reliable

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Hasil dari semua variabel laten telah reliabel karenai seluruh nilai variabel laten
memiliki nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, kuesioner yang digunakan sebagai alat penelitian ini telah andal atau
konsisten.

Pengujian Uji Model Struktural (Inner Model)
Nilai R-Square (R2)

Berikut ini hasil dari nilai R-Square yang merupakan salah satu uji Goodness of Fit
model:

Tabel 5. Hasil Uji Nilai R-Square (R?)
Variabel R Square
Y 0.689

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square sebesar 0.689 yang berarti
variabel Keputusan Pembelian yang dapat dijelaskan oleh semua variabel-variabel
independennya sebesar 68.9% dan sisanyai sebesar 71.1% dijelaskan diluar model penelitian
ini.

Nilai F-Square (F2)

Nilai f-square (f) menunjukkan besar pengaruh parsial masing-masing variabel prediktor
terhadap variabel endogen. Berikut hasil nilai f* masing-masing varibel eksogen terhadap
variabel endogen:

Tabel 6. Hasil Uji F? Effect Size
Variabel F?Effect Size  Keterangan

X1 0.293 Medium
X2 0.013 Lemah
X3 0.292 Medium

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 6. diatas, berikut penjelasan mengenai nilai F? Effect Size pada masing-
masing variabel:

1. Nilai f2 Effect Size variabel X1 (Financial Knowledge) sebesar 0.293, yang artinyai
variabel Financial Knowledge memiliki pengaruh parsial medium terhadap variabel
Keputusan Pembelian.

2. Nilai f? Effect Size variabel X2 (Financial Behavior) sebesar 0.013, yang artinya variabel
Financial Behavior memiliki pengaruh parsial lemah terhadap variabel Keputusan
Pembelian.
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3. Nilai f? Effect Size variabel X3 (Financial Attitude) sebesar 0.292, yang artinya variabel
Financiail Attitude memiliki pengaruh parsial medium terhadap variabel Keputusan
Pembelian.

Nilai Q-Squae (Q2)

Pengujian Goodness of Fit Model struktural pada inner model menggunkain nili
predictive relevance (Q?). Nilai Q-Square lebih besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwai model
mempunyai nilai predictive relevance. Nilai (Q?) (cross-validated redundancy) digunakan
untuk menilai kemampuan prediktif model, terutamai dalam konteks validasi silang. Nilai (Q?)
yang positif menunjukkan bahwai model memiliki kemampuan prediksi yang baik, sedangkan
nilai yang negatif menunjukkan kemampuan prediksi yang buruk.

Berikut haisil uji Q-Square dalam penelitian ini dapat dilihat padai perhitungan ini:

Tabel 7. Hasil Uji Q-Square
Variabel Q2 (=1-SSE/SSO)
Y 0.371
Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil di atas memperlihatkan nilai Q-Square sebesar 0.371. Hal ini
menunjukkan menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik. Model
memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik, jauh di atas ambang batas tinggi (> 0.15).
Model ini dapat diandalkan dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan data yang
tersedia. Dengan demikian, dari hasil tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakan telah
memiliki goodness of fit yang cukup baik.

Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur)

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat melalui estimasi koefisien
jalur yang diperoleh dari proses bootstrapping. Gambar berikut menyajikan hasil analisis
struktural yang menunjukkan hubungan antara variabel financial knowledge, financial
behavior, dan financial attitude terhadap keputusan pembelian rumah oleh Generasi Z.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Original T P Keterangan
Sample (O)  Statistics ~ Values
Financial Attitude -> 0.446 5.775 0.000 Terdukung
Keputusan Pembelian
Financial Behavior -> 0.087 1.053 0.293 Tidak
Keputusan Pembelian Terdukung
Financial Knowledge ->  0.403 5.594 0.000 Terdukung

Keputusan Pembelian

Tabel 8 menunjukkan hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh financial attitude,
financial behavior, dan financial knowledge terhadap keputusan pembelian rumah oleh
Generasi Z. Berdasarkan hasil analisis, variabel financial attitude memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan original sample sebesar 0.446, nilai T-
statistics sebesar 5.775, dan p-value 0.000. Karena nilai p lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis
ini terdukung, yang berarti bahwa semakin positif sikap seseorang terhadap keuangan, semakin
besar kemungkinan mereka mengambil keputusan investasi pembelian rumah. Selanjutnya,
variabel financial knowledge juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian, dengan original sample sebesar 0.403, T-statistics sebesar 5.594, dan p-value 0.000.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman individu mengenai konsep keuangan,
semakin baik mereka dalam mengambil keputusan investasi properti. Sementara itu, variabel
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financial behavior tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
rumah oleh Generasi Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0.087, T-
statistics sebesar 1.053, dan p-value sebesar 0.293 yang lebih besar dari 0.05, sehingga
hipotesis ini tidak terdukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki
perilaku finansial yang baik, seperti kebiasaan menabung atau mengelola pengeluaran dengan
baik, hal tersebut belum tentu berkontribusi langsung terhadap keputusan mereka dalam
membeli rumah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa financial knowledge dan
financial attitude merupakan faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi keputusan
pembelian rumah oleh Generasi Z dibandingkan dengan financial behavior. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa peningkatan literasi keuangan dan sikap positif terhadap
investasi dapat menjadi strategi utama dalam mendorong keputusan pembelian properti di
kalangan Generasi Z.
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
Gambar 3. Hasil Uji Bootstrapping

Berdasarkan hasil bootstrapping yang ditampilkan pada gambar di atas, terlihat bahwa
variabel financial knowledge dan financial attitude memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur yang cukup besar.
Sebaliknya, financial behavior memiliki pengaruh yang lebih kecil dan tidak signifikan
terhadap keputusan pembelian, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur yang rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman seseorang terhadap aspek keuangan serta
sikap keuangan yang dimiliki lebih berperan dalam menentukan keputusan investasi pembelian
rumah dibandingkan dengan perilaku keuangan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan dan sikap positif terhadap investasi dapat
menjadi faktor kunci dalam mendorong keputusan pembelian rumah oleh Generasi Z.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh Financial Knowledge terhadap Keputusan
Pembelian memiliki nilai original sample sebesar 0.403 dan memiliki nilai t-statistic 5.594
lebih besar dari ambang batas 1.96 atau P-values sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, artinya pada penelitian ini Financial
Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hasil penelitian
ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Saputri et al., 2023) yang
menyatakan bahwa Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian. Financial Knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian Investasi Rumah oleh Generasi Z karena dengan pengetahuan keuangan
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yang baik, mereka dapat memahami berbagai aspek yang terkait dengan pembelian properti,
seperti hipotek, tingkat bunga, biaya asuransi, serta potensi pengembalian investasi di masa
depan. Generasi Z yang memiliki pemahaman finansial yang kuat akan lebih mampu
mengidentifikasi rumah sebagai aset investasi jangka panjang dan memahami bagaimana
rumah tersebut dapat meningkatkan kekayaan mereka seiring waktu. Selain itu, mereka juga
mampu menilai berbagai pilihan pembiayaan, seperti KPR (Kredit Pemilikan Rumah), dan
membandingkan suku bunga atau syarat-syarat pinjaman dari berbagai lembaga keuangan
untuk mendapatkan kesepakatan yang paling menguntungkan. Pengetahuan keuangan juga
memungkinkan mereka untuk merencanakan pengeluaran dengan lebih baik, mengelola
anggaran dengan bijak, dan mempersiapkan diri untuk biaya tambahan seperti pemeliharaan
rumah dan pajak properti. Dengan demikian, pengetahuan finansial yang kuat tidak hanya
meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat keputusan pembelian rumah yang cerdas,
tetapi jJuga membantu mengurangi risiko kesalahan finansial yang dapat berdampak negatif di
masa depan (Prasad et al., 2019)

Pengaruh Financial Behavior Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian pada pengruh Financial Behvior terhadap Keputusan
Pembelian memiliki nilai original sample sebesar 0.087 dan memiliki nilai t-statistic 1.053
lebih kecil dari ambang batas 1.96 atau P-values sebesar 0.293 lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, artinya pada penelitian ini Financial
Behavior berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hasil
penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Foti & Devine,
2019) yang menyatakan bahwa Financial Behavior berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Financial Behavior berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Keputusan Pembelian Investasi Rumah oleh Generasi Z karena perilaku
keuangan yang baik, seperti pengelolaan anggaran dan disiplin menabung, memang membantu
mereka mempersiapkan dana untuk investasi. Namun, faktor lain yang lebih dominan, seperti
tingginya harga properti, suku bunga kredit, dan kemudahan akses pembiayaan, cenderung
lebih memengaruhi keputusan pembelian rumah bagi generasi ini. Penelitian sebelumnya oleh
(Hardjowikarto & Maulana, 2020) menunjukkan bahwa keterjangkauan properti sangat
memengaruhi keputusan pembelian generasi muda, terutama ketika harga properti yang tinggi
dan suku bunga kredit yang meningkat mengurangi daya beli mereka. Selain itu, (Kamil et al.,
2021) menyoroti bahwa Generasi Z sering menghadapi keterbatasan akses pembiayaan karena
pendapatan awal karier yang masih terbatas, sehingga preferensi mereka cenderung mengarah
pada pilihan investasi yang lebih fleksibel daripada pembelian properti. Faktor-faktor eksternal
ini menjadi penghambat signifikan bagi Generasi Z dalam merencanakan investasi jangka
panjang, seperti pembelian rumah. Meskipun Generasi Z mungkin memiliki kebiasaan
finansial yang sehat, seperti disiplin menabung dan pengelolaan anggaran, hasil analisis
menunjukkan bahwa pengaruh Financial Behavior terhadap Keputusan Pembelian tidak
signifikan meski arah pengaruhnya positif. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa
faktor eksternal yang lebih dominan, yang melemahkan peran Financial Behavior dalam
konteks pembelian rumah. Tingginya harga properti dan suku bunga kredit yang relatif tinggi
membatasi kemampuan Generasi Z untuk melakukan pembelian rumah meskipun mereka
memiliki kebiasaan keuangan yang baik. Keterbatasan dalam pendapatan dan akses ke
pembiayaan yang memadai juga menjadi hambatan signifikan yang membuat mereka lebih
sulit mencapai keputusan pembelian. Selain itu, preferensi gaya hidup fleksibel di kalangan
Generasi Z mengurangi prioritas untuk berinvestasi pada properti, yang pada gilirannya
melemahkan hubungan antara perilaku keuangan positif dan keputusan pembelian. Dengan
demikian, meskipun Financial Behavior memiliki kecenderungan positif, faktor-faktor
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eksternal ini menyebabkan efeknya tidak cukup kuat untuk memengaruhi secara signifikan
keputusan pembelian properti pada Generasi Z (Ginting et al., 2023).

Pengaruh Financial Attitude Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian pad pengaruh Financial Attitude terhadap Keputusan
Pembelian memiliki nilai original sample sebesar 0.446 dan memiliki nilai t-statistic 5.775
lebih besar dari ambang batas 1.96 atau P-values sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, artinya pada penelitian ini Financial
Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hasil penelitian ini
diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Abdullah, 2022) yang
menyatakan bahwa Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Investasi Rumah oleh Generasi Z karena sikap keuangan yang positif, seperti
keyakinan akan pentingnya perencanaan jangka panjang, investasi, dan pengelolaan risiko,
memainkan peran krusial dalam memotivasi mereka untuk membuat keputusan investasi yang
lebih terinformasi dan terencana. Generasi Z yang memiliki sikap yang baik terhadap keuangan
cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi tentang pasar properti, mempertimbangkan
potensi nilai investasi, dan merencanakan pembiayaan dengan hati-hati. Mereka biasanya lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan investasi karena mereka menghargai manfaat jangka
panjang dari kepemilikan rumah dan siap menghadapi tantangan finansial yang terkait dengan
pembelian properti. Sikap positif ini juga mendorong mereka untuk lebih disiplin dalam
menabung dan mempersiapkan diri secara finansial, serta lebih terbuka terhadap konsultasi
dengan profesional keuangan untuk memastikan keputusan yang diambil sesuai dengan tujuan
dan kemampuan merekai. Oleh karena itu, sikap keuangan yang positif tidak hanyai
mempengaruhi keputusan pembelian secara langsung, tetapi jugai meningkatkan kesiapan dan
ketahanan finansial mereka dalam menghadapi komitmen jangka panjaing seperti investasi
rumah (Rahi et al., 2020).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge dan financial attitude
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi pembelian rumah oleh
Generasi Z, sementara financial behavior tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa tingkat pemahaman
seseorang terhadap konsep keuangan, seperti pengelolaan keuangan pribadi, investasi,
tabungan, dan asuransi, memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan investasi
properti. Individu dengan tingkat financial knowledge yang tinggi lebih cenderung membuat
keputusan investasi yang lebih rasional dan terencana, karena mereka memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai manfaat, risiko, serta strategi investasi yang tepat dalam membeli
rumah.

Selain itu, financial attitude juga terbukti sebagai faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan investasi pembelian rumah oleh Generasi Z. Sikap positif
terhadap pengelolaan keuangan, keyakinan dalam mengambil keputusan keuangan, serta
kesadaran terhadap pentingnya investasi jangka panjang mendorong individu untuk lebih
proaktif dalam membeli properti sebagai bentuk investasi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
hanya pemahaman keuangan yang penting, tetapi juga bagaimana individu memandang dan
merespons keputusan investasi dalam konteks keuangan pribadi mereka.

Namun, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa financial behavior tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi pembelian rumah oleh Generasi Z.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki kebiasaan finansial yang
baik, seperti menabung secara rutin atau menghindari utang berlebihan, perilaku ini belum
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tentu langsung mendorong keputusan mereka untuk membeli rumah. Faktor lain, seperti
keterbatasan pendapatan, kondisi ekonomi, serta preferensi terhadap gaya hidup yang lebih
fleksibel, kemungkinan lebih memengaruhi Generasi Z dalam menentukan pilihan investasi
properti mereka.

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan literasi keuangan di
kalangan Generasi Z, terutama dalam aspek financial knowledge dan financial attitude, untuk
membangun kesadaran akan pentingnya investasi properti sebagai bentuk perencanaan
keuangan jangka panjang. Selain itu, pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pengembang
properti, lembaga keuangan, dan pemerintah, dapat memanfaatkan temuan ini dalam
merancang strategi edukasi keuangan serta kebijakan yang lebih mendukung aksesibilitas
investasi properti bagi Generasi Z.

KESIMPULAN

Financial Knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian, menunjukkan bahwai pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep
keuangan, seperti hipotek, suku bunga, dan nilai investasi, meningkatkan kemampuan Generasi
Z dalam membuat keputusan yang terinformasi dan rasional terkait pembelian rumah.
Pengetahuan keuangan yang baik membantu mereka dalam merencanakan dan mengevaluasi
investasi dengan lebih cermat, sehingga mempengaruhi keputusan pembelian secara signifikan.
Financial Behavior berpengaruh positif namun tidak signifikn terhadap Keputusan Pembelian,
yang menunjukkan bahwa meskipun perilaku keuangan yang baik, seperti pengelolaan
anggaran dan menabung, memberikan fondasi yang mendukung, pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian rumah tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Faktor eksternal
seperti harga properti, suku bunga, dan akses pembiayaan cenderung memiliki pengaruh yang
lebih dominan dalam keputusan pembelian. Financial Attitude berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian, menunjukkan bahwa sikap positif terhadap
keuangan, seperti keyakinan dalam perencanaan jangka panjang dan investasi, secara langsung
memotivasi Generasi Z untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik dan terencana.
Sikap keuangan yang baik mendorong mereka untuk lebih percaya diri dan proaktif dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelian rumah, berkontribusi secara signifikan terhadap
keputusan mereka.
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